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ABSTRAK

Melakukan kajian Strategi Pengembangan SDM Transpdortujuan menganalisis dan mengevaluasi terhadap
ketersediaan Potensi SDM Transportasi yang profakiden kompeten dalam mendukung penyelenggaraamsis
transportasi rasional yang rnampu menggerakan mktomi nasional menuju tenwujudnya pemerataan
pembangunati sek-toral keseluruh wilayah Indonesguai dengan tujuan nasional. Metode penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif terhadap siekunder dan primair SDM Transportasi. Adapuil kagan
mengenai Strategi Pengembanga SDM Transportasi uktembahwa selama ini penerapan strategi pengerabang
SDM Transportasi belum tepat, sehingga ketersediiail Transportasi yang profesional dan kompeten rbelu
terpenuhi secara cukup dan fleksibel, merata kagelilayah tanah air yang terjangkau jaringan gpamtasi baik
matra darat, laut, udara dan keretaapi. Dalam Wagidn ini memberikan saran perlu agar diterap8amtegi
Pengembangan SDM Transportasi yang tepat sehinggesédiaan potensi SDM Transportasi tersebut mampu
terdistribusikan secara merata metalui PerencaBBah yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Kata kunci : Strategi, Pengembangan SDM, Transpoitasi

ABSTRACT

Conducting the study of Human Resource Developr&rategy of Transport aims to analyze and evaltise
availability of human resources Potential Transgtarh professional and competent in supportingrtfpiementation
of rational transportation system that is able tvethe wheels of national economy towards thézagadn of equity
of secoral builder throughout the Indonesian tenyiin accordance with national goals. This redeanethod using
qualitative analysis method to secondary data aimdaf HR Transportation. The results of the stedyHuman
Resource Development Strategy Transportation fothrat during the implementation of human resources
development strategy has not been appropriatehesavailability of professional and competent humesources
Transportation has not been fulfilled in a suffidlg and flexible, evenly throughout the territaf/the ground that
affordable transportation networks both land, 8é&=and rail. In the results of this study provilgggestions necessary
to apply the Strategy of Human Resource Developmeager so that the potential of human resourcassport is
able to be distributed evenly through more compnsive and sustainable human resources planning.

Keyword : Strategy, Human Resources Development, Transmortat

. PENDAHULUAN memastikan bahwa transportasi mampu berjalan dengan
Transportasi mengikuti peradaban kehidupan manusi&gratur, tertib, nyaman dan aman.
Semakin tinggi peradaban manusia maka moda Dengan demikian manusia sebagai subyek maupun
transportasi yang digunakan juga akan semakin danggObyek dalam transportasi selalu berjalan berhimpita
teknologinya. Seperti misalnya kita saat ini sudapat Mengingat "transportasi® merupakan barang publik
menikmati alat transportasi yang canggih yaitu 4peg  (public good keberadaanya baik ketersediaan dan
terbang yang canggih, kereta cepat, kapal cepataitan Penyelenggaraannya menjadi tanggungjawab Negara dan
lain. Seiring dengan kemajuan sarana dan prasara@g@merintah. Oleh sebab itu pemerintah disampingshar
transportasi tersebut menjadi keniscayaan bahwatam Mmenyediakan dan menyelenggarakan sarana dan prasara
mutlak yang harus dipenuhi adalah dukungartransportasi  juga  sekaligus  bertanggungjawab
"sumberdaya manusia (SDM) trarsportasi yangmenyediakan SDM transportasi yang cukup dan layak
professional, kompeten dan handal. SDM transportagiesuai tuntutan kemajuan teknologi di bidang trartapi.
sebagai pelaku operasional sarana transportasiumaupKarena itu pemerintah bertanggungjawab terhadap

sebagai fungsi yang mengatur atau regulasi supay@enyelenggaraan trarsportasi sampai keseluruh atilay
republik Indonesia dari Sabang - Merauke.
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Seperti diketahui bersama secara empiristik kondisinenjawab permasalahan dalam penulisan ini. Analisis
potret transportasi yang merupakan sarana pelayanaata dilakukan secara kualitatif dengan dukungama da
dasar masyarakat Indonesia menunjukan kinerja yanggkunder dan fenomena yang ada dilapangan.
belum memuaskan publik. Fenomena yang tampak dalam
keseharian kondisi transportasi mulai dari saraaa d IIl.HASIL DAN PEMBAHASAN
prasarana belum nyaman dan aman. Misalnya dari aspek Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari
lalulintas angkutan jalan, antara lain; jalan ragasih  daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individugplaku
terjadi kemacetan hampir diseluruh kota besar, kotgan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan
sedang dan bahkan kota kecil. Seperti di Jakartgingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimsitiva
Surabaya, Makasar, Menado, Semarang sampai kota kegieh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Sumber
misalnya Sukabumi. Demikian pula kondisi saranagaya manusia merupakan aset dalam segala aspek

angkutan jalan seperti Bus, angkutan kota, Busta/dan  pengelolaan terutama yang menyangkut eksistensi
angkutan melalui Truck, container, kondisinya Sgrin organiasi.

ditemukan tidak memiliki kondisi Iayak jalan. Kaeeitu Dalam menghadapi tuntutan tugas atau pekerjaan baik
sering terjadi kecelakaan yang tragis yang meri@eman  sekarang maupun yang akan datang, maka kebutuhan
manusia yang sudah sangat banyak. Pengembangan Sumber Daya Manusia yang merupakan

Adapun kondisi moda yang lain seperti kapal lagaju salah satu dari Fungsi MSDM menjadi sebuah keharusan
kondsisinya tidak jauh berbeda dengan transportagian mutlak dilakukan oleh sebuah Organisasi.
angkutan jalan. Sedangkan moda transportasi udagengembangan sumber daya manusia membantu
kondisinya lebih baik ketimbang kedua moda yangmenyiapkan manusia atau karyawan untuk memikul
disebutkan di atas. Namun moda transportasi udafgnggung jawab lebih tinggi dalam organisasi atau
mengingat pertumbuhatemandsangat meningkat tajam perusahaan .
sehingga mengalami kekurangan kapasitas. Untuk itu pengembangan sumber daya manusia berhubungan
kondisi pelayanan di Bandara udara belum optimalerat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang
Adapun moda transportasi kereta api yang beropeiasi diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang ledith
Jawa dan Sumatera kinerja pelayanannya sudah semalengembangan sumber daya manusia berpijak pada fakt
baik. Kondisinya sudah teratur, dan relatif tepakiwv dari bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan pengetahuan,
aspek perjalanannya. Sedangkan kondisi stasiunhsudgeahlian, dan keterampilan yang lebih  baik.
steril dari pihak yang tidak berkepentingan dannm  pPengembangan juga membantu para tenaga kerja untuk
dan aman. mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan diatas yangekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oleh adanya
menunjukan kinerja belum memuaskan publik tersebuieknologi baru atau pasar produk baru, ini merupaka
dapat diduga terdapat pengaruh yang kuat dengan SDpendapat dari Sadili (2006;107).
tranportasi baik kuantitas maupun kualitasnnyauliiti Sumber daya manusia di setiap organisasi,baik itu
terkait dengan SDM tranportasi maka diperlukant&fia organisasi Pemerintah maupun swasta memerlukan
Pengembangan SDM Transportasi yang tepat. Artinypengembangan demi menghadapi tuntutan-tuntutas tuga
bahwa ketersediaan potensi SDM transportasi yangtau menyesuaiakan diri dengan tuntutan kemajuam il
professional dan kompeten tercukupi baik kuanitas  dan teknologi. Pengertian pengembangan sumber daya
kualitasnya serta terdistribusikan secara meratgkeuh  manusia (PSDM) dikemukakan oleh Nimran (1995:28)
wilayah Indonesia yang telah terjangkau modaadalah segala upaya yang sistematis dan terenetara d
transportasi.Oleh sebab itu pertanyaan dalam amli rangka mewujudkan dan meningkatkan kualitas SDM,
yang relevan yang terkait dengan SDM transpotasilyai baik yang menyangkut aspek fisik maupun non fisik,
apakah Strategi pengembangan SDM transportasi yanghingga dapat menghasilkan kinerja yang tinggi bag

ditetapkan sudah tepat?. dirinya dan organisasinya.
Proses pengembangan sumber daya manusia secara
[l. METODOLOGI makro, adalah suatu proses peningkatan kualitas ata

Metode penulisan yang digunakan yaitu metodekemampuan manusia dalam rangka mencapai suatutujua
deskriptif dengan melakukan analisis kualitatihtetap pembangunan bangsa. Proses peningkatan di sini
data sekunder dan fenomena yang ada. Data yarmgencakup perencanaan, pengembangan dan pengelolaan
diperoleh berdasarkan kajian literature digunakatuki sumber daya manusia. Sedangkan pengembangan sumber
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daya manusia secara mikro adalah suatu prosetalam organisasi direktorat jendral darat, laugraddan
perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengel@daaga perkeretaapian serta unit pelaksana teknis padangnas
atau karyawan untuk mencapai suatu hasil optimagbaD masing direktorat masing masing tersebut diatag yan
disimpulkan bahwa proses pengembangan sumber daparada wilayah atau daerah di seluruh Indonesia.
manusia itu terdiri dari perencanaarplagning, Data mengenai SDM tranportasi terutama terkait
pendidikan dan pelatihan (education and trainingh d dengan jumlah dan kualitas SDM tranportasi berdasark
pengelolaan (management). (Notoatmodjo, 1998: 2-3). pendidikan dan kepangkatan serta keahlian yangadieni

Pengembangan sumber daya manusia secara makKedar belakang SDM transportasi seperti yang disaiout
adalah penting dalam rangka mencapai tujuan-tujuadiatas.

pembapgunan secara efektf, Pengembangan sumbﬁr da¥abe| 1.SDM transportasi sebagai Regulator Kementria
manusia yang terarah dan terencana di sertai dengan

. Perhubungan

pengelolaan ygng b@k akan menghemat sumber dgya NG, Unit Organisasi Jamiah
alam, atau setidak-tidaknya pengolahan dan penrakaia -
sumber daya alam dapat secara berdaya guna dasiberh L Sekretaris Jenderal 819
guna. Demikian pula pengembangan sumber daya 2. Inspel-<t%1r lenderal 251
manusia secara mikro disuatu organisasi sangatngent 5 | Badan Pendidikan Sumber Daya , 4,
dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Baik secar Manusia (BPSDM)
makro maupun mikro, pengembangan sumber daya | 4 Badan Litbang 2.775
manusia adalah merupakan bentuk investasi. S. BPTJ 193

Melakukan kajian mengenai SDM transportasi baik 6. Ditjen Perhubungan Darat 1.049
jumlah disatu pihak dan kualitas pada pihak lainygini 7. Ditjen Perhubungan Laut 14.908
dari aspek professionalism dan komepetensinya.Kittu 8. Ditjien Perhubungan Udara 6726
harus dilakukan pemetaan posisoning SDM tranportasi | g Ditjen Perkeretaapian 595
Seperti diketahui bersama bahwa SDM transportaaraec Jumlah Total 28.542

kelembagaan berada dalam pembinaan kementriag -

. ... sumber :
perhubungan. Karena itu pemetaan tersebut jika
berdasarkan ketegori fungsi yaitu sebagai SDM

trarsportasi yang melaksanakan fungsi sebagai ategul eperti yang telah dijelaskan bahwa SDM transportas

dan_operaor. Dengan. pemetaan terseput akan leb egulator yaitu SDM transportasi keberadaanya di
membantu dalam penajaman dalam menyiapkan rencana . .

. L kementrian perhubungan. Jumlah SDM transportasi
pengembangan masing masing jenis SDM transportasi.

. . . tersebut terdistribusikan pada unit organisase#ir&ariat
Karena itu kalsifikasi SDM transportasi sudah baran P g .
. ) endral, Inspektorat Jendral dan Badan-badan di

tentu akan lebih tepat dilakukan berdasarkan mod .
. ) ingkungan Perhubungan. SDM trasportasi tersebut
transportasi darat, laut, udara dan kereta api. I . . N .
- . memiliki keahlian menyiapkan bahan kebijakan baik
Karakteristik SDM transportasi tersebut pada

hakekatnya memiliki stategi yang kemungkinan bewlbedbIOIang sektlor perhubungan  Darat, Laut, Udara dan
Perkeretaapian.

dalam pengembangan SDM.transpartaS| tersebut teautam Komposisi SDM transportasi sejumlah 28 ribu lebih
dalam menentukan pembidangan berdasarkan moda

. ; k tensi SDM t tasi lak ki
tersebut. Seperti dijelaskan di atas pemetaan SD erupa an potens .ranspor ast yang r.n_ea sanakan
. . : ungsi regulator. Sebagai regulator memiliki ilmasdr
transportasi berdasarkan fungsi regulasi dan aperat transportasi keempat moda. transoortasi. Sebagisar be
Untuk itu dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud deng P P P i 9

SDM transportasi yang melaksanakan regulasi yai S telah mengllkutl pelatihan tgntang transportas@bbgal
level mulai dasar sampadvance Masa kerja yang

transport§3| secarg p(.35|3|on|ngl berada dIIUI(um‘mgimiliki mulai dari nol tahun sampai diatas 20 tafiebih.
organisasi pusat yaitu di kementrian perhubungarg ya Oleh sebab itu sebagian besar SDM transportasbtérse
terbagi dalam organisasi; sekretariat jendral,a@ngprat memiliki kemampuan professional dan kompetensi yang

f ;rgirr?ilst:;:i? ag;dzn:;?sva; dizgaagi]r?l ;Jer:giluksen;:ﬁn&ikup di bidang transportasi. Sebab pembuat rdagulas
y ping 9 bidang transportasi harus didukung oleh SDM yang

penyiapan bahan kebijakan yang sifatnya pengatiaan professional dan kompeten supaya konten regulasi

juga penylapan. kebijakan yang bersifat t(?kms. Ald.ap dirumuskan secara tepat dan mampu meberikan jaminan
SDM tranportasi yang melaksanakan fungsi teknlsatgr . .
kejelasan dan kepastian rasa aman dan nyamarsatieh

Kementrian Perhubungan, 2016

Berdasarkan data SDM Transportasi pada tabel 1,
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itu entry point sarana transportasi seperti kendaraan
bermotor, kapal, pesawat dan kereta api dapat nrékabe
jaminan keselamatan yang menjadi prioritas utama.

Table 2. SDM transportasi Sebagai fungsi teknis. b.
No. Unit Organisasi Jumlah
1. Ditjen Perhubungan Darat 3.708
2. Ditjen Perhubungan Laut 14.908
3. Ditjen Perhubungan Udara 6.728
4. Ditjen Perkeretaapian 595
5. BPT 106
Jumlah Total 26.035

Sumber : Kementrian Perhubungan, 2016

Berdasarkan data SDM transportasi pada tabel 2
diuraikan yaitu; Sesuai dengan pembidangan sekaor a
sub sektor seperti yang diuraikan diatas bahwa SDM
transportasi yang melakssanakan fungsi teknis yaitu
keberadaannya pada unit organisasi Direktrat Jendra
Perhubungan Darat berjumlah 3.703 orang yang tarseb
di berbagai wilayah unit pelaksana teknis (UPT)gyan
melaksanakan fungsi transportasi darat. UPT Darat
pembentukannya relatif baru. Selanjutnya Direktorat
jendral laut berjumlah 14.908 orang. Jumlah SD Mdeteut
tersebar diseluruh Indonesia pada unit organisasitdt
Pelabuhan dan kantor Syahbandar dan Kantor Navigasi
dan Kantor KPLP. Kemudian Direktorat Jendral
Perhubungan Udara berjumlah 6.723 orang. SDM tetseb
tersebar keseluruh wilayah Indonesia pada unit
oraganisiasi Kantor Banda Udara di seluruh wilayah
Indonesia sebanyak 300 lebih UPT Bandar Udara.
Direktorat Jendrai Perkeretaapian berjumlah 59\gra
Demikian pula SDM transportasi yang berada pada uni
organisasi bidang teknis yaitu pada direktorat tan@ng
berjumlah 106.

Isu strategis yang menjadi permasalahan SDM
transportasi terbagi menjadi 4, yaitu :

a. Kebutuhan SDM Transportasi

Kebutuhan sumber daya manusia (SDM)
perhubungan yang terus meningkat di seluruh
subsektor perhubungan, terutama transportasi laut,
darat, udara dan kereta api (KA). Peningkatan
kebutuhan SDM profesional di bidang transportasi itu
sejalan dengan rencana pembangunan sejumlah proyek
dan sarana infrastruktur transportasi. Semua butuh

SDM profesional untuk menjalankan untuk melayani

masyarakat. Data Kementerian  Perhubungan

menyebutkan, sampai 2019 akan membangun 15

bandara baru, membanguan 200 kapal negara baik

75

ISSN : 2548-8112

untuk kapal navigasi, kapal patroli KPLP selaind{ap
kapal perintis yang akan dioperasikan di berbagai
daerah di Tanah Air.

Peningkatan tata kelola Sekolah dan Diklat

Transportasi

Tabel 3. Lulusan Sekolah Tinggi Transportasi di SDM

Transportasi Kementrian Perhubungan

No. Unit Organisasi Jumlah
STTD (Sekolah

1. Tinggi Transportas 700
Darat)
STIP (Sekolah

2. Tinggi lImu 732
Pelayaran)
STPI (Sekolah

3. Tinggi Penerbangan 502
Indonesia)

1.934

Sumber : BPSDM, 2016

Berdasarkan tabel 3 Data SDM transportasi lulusan
sekolah tinggi transportasi. Seperti diketahui ders
bahwa kementrian perhubungan memiliki Sekolah
Tinggi yang berada di bawah pembinaan Badan
Pengembangan SDM Perhubungan yaitu Sekolah
Tinggi Penerbangan Indonesia (STPI ), Darat (STTD),
laut ( STIP) dan Politeknik transportasi daratt karta
kereta api yang tersebar di beberapa daerah.
Pendidikan vokasi bidang transportasi mulai dari
jenjang D2, D3 dan D4. Lulusan pendidikan vokasi
merupakan tenaga SDM transportasi yang memiliki
pengetahuan dasar transportasi. Oleh sebab itu SDM
transportasi yang bersumber dari pendidikan vokasi
bidang transportasi sesungguhnya merupakan pilar
bagi kementrian perhubungan yang menyelenggarakan
jasa transportasi. Pendistribusian luusan selarna in
diarahkan mengikuti Tes CPNS baik di lingkungan

kementrian perhubungan maupun di pemerintah
daerah. Demikian pula di BUMN dilingkungan
Kementrian  Perhubungan. Mengingat lulusan

pendidikan vokasi bidang transportasi tersebutsharu
menjadi pilar untuk memperkuat SDM transportasi
yang professional dan kompeten. Karena itu
penyebarannya masuk ke unit organiasi pemerintah
sebagai regulator, BUMN dan sekotr swasta sebagai
operator transportasi baik darat, laut dan udara se
keretaapi.

Peningkatan tata  kelola  sekolah-sekolah
transportasi dan diklat yag diselenggarakan akan
berimplikasinya harus mampu menghasilkan lulusan
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yang berkualitas baik, yaitu prima fisiknya, prodeml  b.
kerjanya dan beretika yang baik. Makin meningkatnya
kesadaran pemerintah daerah (Pemda) di seluruh
Tanah Air untuk mengisi posisi-posisi startegis di
bidang transportasi seperti di Dinas Perhubungan at
Suku Dinas Perhubungan dengan orang-orang yang
mampu dan profesional di bidang transportasi.

. Peningkatan Kapasitas dan Kualitas SDM

Peningkatkan kapasitas dan kualitas SDM terutama
di wilayah Indonesia timur. Saat ini banyak bandara
dan pelabuhan bahkan terminal di Papua misalnya,
tidak dikelola oleh SDM profesional di bidangnya.
Oleh karena itu, menjadi tugas dan tanggung BPSDM
Perhubungan untuk mendidik dan mengentaskan
mereka sehingga menjadi SDM profesional di bidang
transportasi di masa depan. Seluruh bandara,
pelabuhan dan terminal di Indonesia khususnya KTI
harus dikelola SDM profesional di bidangnya,

sehingga ada jaminan pelayanan serta keselamat%n

yang tinggi.

Secara umum untuk mendapatkan SDM yang

berkualitas dan memiliki standar kompetensi dimdi
dunia pendidikan. Selain itu juga didukung sarama d

prasarana yang mendukungnya. Sedikitnya ada empat
komponen dasar harus dipenuhi untuk bisa membentuk
dan melahirkan SDM transportasi yang profesional dan
siap bersaing di era global itu. Perihal pendidikiam
pelatihan (diklat) SDM Transportasi ada 4 unsurgyan
harus terpenuhi yaitu : d.

a.

Sarana dan Prasarana

Untuk menghasilkan orang-orang yang tangguh
dan berkualitas di sektor transportasi baik ituatjar
laut, dan udara, sarana dan prasarana menjadi unsur
pertama yang harus dipenuhi. BPSDM Kementrian
Perhubungan saat ini menghadapi tantangan
keterbatasan kapasitas pelajar. Setiap tahun, hanya
bisa merekrut sekitar 2700 orang untuk sektor
transportasi darat, pelayaran, dan penerbangan,
termasuk kereta api.

Keterbatasan asrama untuk pendidikan reguler itu
mengakibatkan pendidikan non reguler atau,

jadi lebih besar. Masih terkait sarana dan prasarang

emampuan pegawai.
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Tenaga Pengajar

Saat ini SDM yang bersedia menjadi guru, dosen,
hingga instruktur jumlahnya masih terbatas, salah
satu faktornya adalah masalah gaji. Misalnya pelaut,
kalau bekerja di kapal penghasilannya bisa 5.000 —
6.000 USD, bahkan ada yang 9.000 USD per
bulannya. Jika mengajar di sekolah/balai diklagflig
dengan ukuran pegawai negeri. Masalah kesenjangan
penghasilan ini, berangsur berkurang karena sekolah
sekolah pendidikan perhubungan menjadi BLU
(Badan Layanan Umum).

Sekolah/balai diklat perhubungan merupakan
UPT (Unit Pelaksana Teknis) juga merangkap
sebagai BLU juga, jadi bisa menyelenggarakan
pendidikan seperti swasta sehingga tidak perlu
menyetorkan pendapatannya ke kas negara.
Manajemen sekolah-sekolah perhubungan
diharapkan dapat membayar pengajar-pengajar
secara layak.

Kurikulum

Kurikulum harus selalu disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan di lapangan. Untuk
mengatasi permasalahan kurikulum, Sekolah dan
diklat Perhubungan mengharuskan Dosen-dosen
untuk magang di lapangan (Pelabuhan atau Bandara).
Hal ini dilakukan untuk mengamati apa yang mereka
butuhkan, begitu kembali ke kampus mereka bisa
mengaplikasikan apa yang mereka temukan untuk
pembelajaran di kampus-kampus.

Metode Pendidikan

Metode pendidikan dan pelatihan harusnya
menghasilkan SDM yang berkompeten dan
berkualitas diantaranya memiliki fisik yang prima,
profesional dalam bekerja, dan memiliki etika.
Metode yang dilakukan oleh  Kementrian
Perhubungan adalah metode boarding school, siswa
diasramakan. Fisik, kompetensi, tanggung jawab dan
disiplinnya digembleng di asrama sehingga begitu
lulus, mereka sudah memiliki kemampuan untuk
bekerja dengan baik.

Pelatihan dan pengembangan dapat didefinisikan

. . ) s sebagai usaha yang terencana dari organisasi untuk
akademik yang tidak menginap di asrama angkanyﬁ‘leningkatkan

pengetahuan, keterampilan dan
Pelatihan dan pengembangan

pendidikan dan pelatihan dibidang transportasir_nerupakan dua konsep yang sama, vaitu untuk

mewajibkan sekolah atau balai pelatihan memiliki
standar sarana pelatihan. Seperti engine simulat
untuk di Laut, simulator sesawat dan Air Traffic
Control untuk di udara.

meningkatkan
(?Jemampuan. Tetapi apabila dilihat dari sasarannya,
pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampu
untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada saat i

pengetahuan, keterampilan dan

dan pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan
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pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada maga yan Apabila daya dukung organisasi sudah dapat berjalan
akan datang, yang dilakukan melalui pendekatan yangecara simultan maka pengembangan sumberdaya
terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubalage = manusia berbasis kompetensi akan dapat memberikan
SDM. dampak baik bagi peningkatan kinerja organisasi.itia
Pelatihan dan pengembangan sumber daya manudierjadi karena sumberdaya manusia yang berkembang
memberikan dampak yang baik terhadap kinerja SDMsecara kompeten merupakan suatu kondisi dimanaibelu
transportasi sebagai individu. Hal ini jelas akaamtbawa elemen internal organisasi siap untuk bekerja denga
peningkatan terhadap kinerja organisasi apabilatipeh ~ mengandalkan kualitas diri dan kemampuan yang baik.
dan pengembangan pegawai dilakukan secara terencanaPada level tertentu dimana kondisi di atas sudah
dan berkesinambungan. Pengembangan SDM dirasakammpu tercipta dalam suatu organisasi maka kinerja
sangat penting karena tuntutan pekerjaan yang tsangadividu organisasi menjadi cerminan bagi kinerja
kompleks akibat kemajuan teknologi dan kompetisiorganisasi. Terdapat banyak tantangan dalam mekeipt
diantara berbagai organisasi, sangat membutuhkasituasi kondusif bagi organisasi untuk meningkatkan
pengembangan pegawai yang baik. kinerjanya dan pengembangan SDM merupakan salah satu
Dalam mengungkap kinerja organisasi Nicksonhal yang patut kian dilakukan. Organisasi yang
(2007:169) mengutip pendapat Armstrong mengenamenghendaki kinerja yang optimal dibutuhkan pula
yaitu: konsistensi dari manajemen mengenai pengelolaan
“Performance management is about getting betterpegawai yang baik dan proporsional serta menciptaka
results from the organization, teams and individdat  hubungan kerja yang efektif.
understanding and managing performance within an
agreed framework of planned goals, standards andV.PENUTUP
competing requirements. It is a process forkesimpulan
establishing shared understanding about what iseto Pengelolaan SDM tranportasi dengan jumlah yang
achieved, and an approach to managing andup besar dengan berbagai kompleksitasnya harus
developing people in a way which increases thgjjjakukan penerapan strategi yang tepat dalam miletak
probability that it will be achieved in the shortélong pengembangan SDM  transportasi agar mampu
term. Itis owned and driven by management. * mendukung penyelenggaran sistem tranportasi ndsiona
secara andal serta nyaman dan aman yang mampu
Berdasarkan pendapatnya di atas dapat dikatakgfenjangkau keseluruh wilayah tanah air Indonesia.

bahwa !(ingrja organisasi diperoleh dari pengelolaarstrategi yang tepat yaitu perencanaan yang kopsihe
berbagai tujuan, sasaran dan pengembangan sunyer d@eryelanjutan serta dilakukan dengan pola tepat ser

manusia di dalamnya dalam rangka mencapai tujuién bapelaksanaan dilapangan dengan melakukan berbagai
jangka pendek maupun jangka panjang. Peran pimpi”aﬁbnyesuaian yang fleksibel.

dalam hal ini sangat dominan. Sejauh mana pimpinan Pengembangan SDM transportasi yang berbasis
menghendaki SDM organisasinya berkembang makgompetensi dapat membantu badan pelaksana teknis
pimpinan tersebut  memiliki kewenangap d"j"la‘m(.)r(‘)anisasi untuk memiliki sumber daya manusia yang
mewujudkan - pengembangan SDM melalui berbagajompeten dan handal dalam bekerja. Melalui berbagai

kegiatan pengembangan dan pelatihan sesuai denggyiatan pengembangan dan pelatihan, kompetensi SDM
masing-masing kompetensi yang dimiliki pegawainya.  aan |ebih optimal dan berujung pada meningkatnya

Berbagai upaya pengembangan SDM transporta§ineria  organisasi melalui  penjabaran  serta
hendaknya didukung oleh beberapa faktor diantaranya operasionalisasi visi dan misinya.

1. Terdapat seleksi SDM transportasi yang baik untuk
benar-benar menciptakan pegawai yang berkualitas g4,4n
2. Merancang keselarasan antara kebutuhan organisasi

. Pengembangan SDM transportasi merupakan sebuah
dan kemampuan pegawai

3 M diak dan teknoloai investasi stratejik berjangka panjang dan berdiiraas.
- venye |at akn sarana,b prasarana dan texnologl ¥angep, yarena itu memerlukan kesatupaduan langkah dan
sesug H Ut pen.gem. ang.an pegawal . _kemauan dari pimpinan sebagai penentu kebijakan dan
4. Komitmen yang tinggi dari setiap elemen Orgamsasibegawai sebagai subjek pengembangan. Pengembangan
untuk .melakukan pengembangan pegawal seca kaompetensi SDM transportasi yang bersifasoft skill,
berkesinambungan.

hard skill, social skillmaupurmental skillsudah menjadi
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tuntutan yang tidak bisa terelelakkan bagrganisasi di
era kompetisi global untuk menunjangerformance
individual maupun organisasional.

Kunci

keberhasilan pengembangan

manusia berbasis kompetensi adalah terciptakanigiond
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